
 

 

PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN MENGGUNAKAN, KEAMANAN, 

EFEKTIVITAS, KEPERCAYAAN DAN KEPATUHAN SYARIAH 

TERHADAP PENGGUNAAN FINTECH SYARIAH 

(STUDI EMPIRIS PADA MASYARAKAT  DI 

KABUPATEN SIAK PROVINSI RIAU) 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Diajukan Oleh 

 

Muhammad Raihan 

11870313811 

 

 

 

 

 

JURUSAN AKUNTANSI KONSENTRASI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RIAU 

PEKANBARU 

2024 

 

 



 

 



 

 

 



 

 



i 

 

 

ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong 

minat individu dalam menggunakan layanan keuangan digital, khususnya Fintech 

syariah, di Kabupaten Siak. Mengingat bahwa Siak adalah daerah yang dihuni 

banyak pelajar, terutama generasi milenial, tingkat pendidikan mereka mungkin 

mempengaruhi pemahaman mereka terhadap layanan keuangan digital ini.“Selain 

Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) juga 

merupakan faktor yang harus dipertimbangkan ketika menilai apakah Fintech 

syariah layak digunakan atau tidak Populasi dalam penelitian ini adalah 

Masyarakat Siak. Teknik pengambilan sampel dalam peneltian ini dengan metode 

random sampling. Berdasarkan jumlah sampel yang dianalisis dalam penelitian ini 

minimal memenuhi pedoman penentuan sampel oleh Roscoe, yaitu 60 orang ( 6 

variabel x 10). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

meggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan, keamanan, 

efektifitas, kepercayaan dan kepatuhan syariah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan Fintech.  

 

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan Penggunaan, keamanan, Efektivitas, 

kepercayaan dan kepatuhan syariah, pengguanaan Fintech 

Syariah 
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 1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 “Salah satu sektor yang sangat signifikan dalam perekonomian adalah 

sektor keuangan. Sektor ini memiliki peran kunci dalam memajukan 

perekonomian yang selalu beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat. 

Perkembangan inovasi di sektor keuangan, seperti kemunculan teknologi 

keuangan (Fintech), telah mengubah dan merevolusi cara layanan keuangan 

disediakan untuk pengguna. World Bank Group (2016) telah mencatat bahwa 

Fintech adalah industri yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi sistem keuangan dan penyediaan layanan keuangan.” 

 “Arner (2015) berpendapat bahwa Fintech adalah peluang atau pasar yang 

baru, menggabungkan bidang keuangan dan teknologi, menggantikan kerangka 

kerja keuangan tradisional dengan sebuah ekosistem yang berbasis teknologi. 

Secara keseluruhan, Fintech dapat didefinisikan sebagai implementasi dan 

pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan layanan jasa keuangan melalui 

berbagai jenis perangkat lunak, internet, media komunikasi, dan otomatisasi.” 

 “Perkembangan Fintech saat ini tidak hanya memengaruhi negara-negara 

maju, tetapi juga berdampak pada negara-negara berkembang seperti 

Indonesia. Pertumbuhan yang cepat ini mengindikasikan bahwa di masa depan, 

penggunaan uang fisik dapat digantikan oleh uang elektronik atau digital 

karena adanya peluang yang terbuka.” 
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 “Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan Fintech telah mengalami 

pertumbuhan signifikan. Tidak hanya Fintech yang beroperasi dengan 

pendekatan konvensional, tetapi juga yang berprinsip syariah. Berdasarkan data 

per tanggal 26 Desember 2022, di Indonesia terdapat sekitar 164 perusahaan 

Fintech lending yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dari jumlah 

tersebut, 139 perusahaan masih berstatus terdaftar, sedangkan 25 perusahaan 

Fintech telah memperoleh izin dari OJK. Jika dilihat dari prinsip 

operasionalnya, sekitar 152 Fintech menjalankan operasinya secara 

konvensional, sementara sekitar 12 Fintech mengikuti prinsip syariah 

(Fintechsyariah.id). 

 “Pada tahun 2014, Fintech asal Singapura, yaitu Ethis Crowd, berhasil 

menguasai pasar Indonesia dan saat ini telah menyediakan layanan syariah. Hal 

ini secara tidak langsung telah mendorong pertumbuhan Fintech syariah di 

Indonesia. Sehingga pada tahun 2017, Paytren menjadi Fintech syariah 

pertama yang mendapatkan sertifikasi halal dari Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) di Indonesia. Meskipun demikian, harus diakui bahwa hingga saat ini, 

jumlah Fintech syariah di Indonesia masih jauh lebih sedikit dibandingkan 

dengan Fintech konvensional (Nasution, 2017).” 

 “Merujuk dari Asosiasi Fintech Syariah Indonesia (AFSI) ada sekitar 

46 Fintech syariah yang sudah tergabung dalam asosiasi ini, di antaranya 

adalah 
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Tabel 1.1 

Daftar Fintech Syariah berdasarkan AFSI 

No Jenis Layanan Nama Fintech Syariah 

 

 

 

1 

 

 

 

P2P Syariah 

Ammana Fintek Syariah (Ammana), PT. 

Dana Syariah Indonesia 

(danasyariah.id), PT. Danakoo Mitra 

Artha (Danakoo Syariah), PT. Duha 

Madani Syariah (Duha Syariah), PT. 

Ethis Fintek Indonesia (Ethis 

Indonesia), PT. Kapital Boost Indonesia 

(Kapital Boost), PT. Maslahat 

Indonesia (Bsalam), PT. Qazwa Mitra 

Hasanah (Qazwa.id), PT. Berkah 

Finteck Syariah, PT. Syarfi 

Teknologi Finansial (Syarfi 

Crowdfunding), 
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Project Financing 

IjabQabul.id (ijabQabul.id), KSPPS 

Asy-Syirkah Muamalah Indonesia (Asy-

Syirkah Indonesia), PT. Kandang Karya 

Teknologi (kandang.in), PT. Kerjasama 

Untuk Negeri (Kerjasama.com), 

PT.Muslim Indonesia Berkah 

(Muslimnesia), PT. Urunmodal dot com 

(Urunmodal), PT. Berkah Inovasi 

Nusantara (Invesproperti.id), PT. 

Bersatu Kuat Kapital (Kongsian.Id), 

PT. Jual Beli Kredit Indonesia 

(jualbelikredit.id), PT. Mobilima 

Syariah Internasional (Mobilima), PT. 

Provesty Global Nusantara (Provesty), 

PT. Sinergi Inti Berkah Investama 

(Goolive), PT. Teknologi Berdikari 

Indonesia (Angsur), Xedeka Deram 

Khatulistiwa (Xedeka) 

 

 

3 

 

 

Agregator 

Alami Teknologi Sharia (ALAMI), 

Plazadanaa Mitra Investama 

(Plazadana), PT. Barakah Teknologi 

Indonesia (Wisata Muslim), PT. 

Rachmad Dharma Anugrah (Moneyz), 

PT. Solusi Umroh Indoteknoasia 

(Umrohnesia), PT. Zahir International 

(Zahir), PT. Digital Muslim Global 

(MuslimApp), 
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No Jenis Layanan Nama Fintech Syariah 
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Blockchain Based 

PT. Afteroil Energi Utama (Afteroil), 

PT. Alumni Sinergi Adiperkasa 

(Alumnia), PT. Biosphere Lestari Alam 

(Biospherea), PT. Agro Wira Yasa 

(iGrowChain), 5 

 

5 

Financial Planner PT. Halalvestor Global Asia 

(Halalvestor), PT. Saqofa Digital Mulia 

(Mudah Umroh App), 

 

6 

Funding Agent Efunding Teknologi Keuangan (e-

funding) 

 

7 

Financing Agent PT. Naqif Solusi Indonesia (OneShaf), 

PT. Yuk Hijra Bersama (Hijra) 

 

8 

Claim Service Handling PT. Berbagi Resiko Universal (BIRU) 

 

 

9 

Payment Syariah PT. Veritra Sentosa Internasional 

(PayTren) 

 

10 

E-KYC PT. Privy Identitas Digital (PrivyID) 

 

11 

Onlien Gold Depository Tamasia Global Sharia (Tamasia) 

 

12 

Credit Scoring PT. Tong Dun Technology Indonesia 

(Tong Dun) 

Sumber: Fintechsyariah.id 

Sebagai lembaga yang mengatur dan mengawasi sektor jasa keuangan 

secara terpadu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menerbitkan peraturan 

OJK nomor 77/POJK.01/2016 yang berkaitan dengan layanan peminjaman 

uang berbasis teknologi antara penyedia layanan dan pemberi pinjaman yang 

disampaikan dalam format dokumen elektronik. Peraturan ini memiliki tujuan 

tidak hanya untuk melindungi konsumen dalam hal keamanan dan 

perlindungan data, tetapi juga untuk menjaga kepentingan nasional dengan 

mengurangi risiko pencucian uang (money laundering) dan menjaga stabilitas 

sektor keuangan.” 

 “Dalam periode dua tahun terakhir, volume transaksi melalui Fintech di 

Indonesia terus meningkat setiap tahun, terutama untuk Fintech yang fokus 
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pada peminjaman (Lending).” 

Gambar 1.1 Profil dan Perkembangan Fintech Lending Maret 2019 

 Menurut data yang disajikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga 

Maret 2022, terdapat tren kenaikan dalam besaran dana yang terkumpul dan 

dana yang disalurkan oleh Fintech lending setiap tahun sejak didirikannya. 

Akumulasi penyaluran pinjaman telah meningkat dari Rp 19,62 triliun pada 

Desember 2021 menjadi Rp 69,82 triliun pada Desember 2019. Bahkan, 

laporan terbaru menunjukkan jumlah penyaluran mencapai Rp 87,72 triliun per 

Maret 2022, dengan penyaluran rata-rata yang dominan terjadi di pulau Jawa. 

Sementara di luar pulau Jawa, penyaluran juga mengalami peningkatan, 

meskipun tidak sebesar yang terjadi di pulau Jawa. 
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INFOGRAFIS HASIL SURVEI 2018 

Penetrasi pengguna internet 10,12 
Persentase 

Pertumbuhan 
Pengguna1 

tahun( %) 

171.176.716,8 
Pengguna 

Internet 2019 

27.916.716 
Pertumbuhan 

Pengguna Internet 
2020-2021 

264.161.600 

2018 

Jumlah 

Penduduk 2022 
(Proyeksi BPS) 

64,8 
Penetrasi 
Internet 
2018(%) 

0,63Perse 

ntase 
Pertumbuhan 
Penduduk 1 
Tahun (%) 

Gambar 1.2Hasil Survei Pengguna Internet, 2022 

 

Sumber: Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJII) 2022 

“Selain mendapat dukungan dari regulasi pemerintah, percepatan 

pertumbuhan Fintech di Indonesia adalah hasil dari pertumbuhan signifikan 

penggunaan smartphone dan tingkat akses internet yang tinggi di kalangan 

penduduk. Hasil survei yang diterbitkan oleh Asosiasi Penyedia Jasa Internet 

Indonesia (APJII) mengungkapkan bahwa dari total 264 juta penduduk 

Indonesia, sekitar 171 juta di antaranya adalah pengguna internet. Dengan 

pertumbuhan pengguna sekitar 10,12% dalam satu tahun, dapat diperkirakan 

bahwa pertumbuhan Fintech akan terus berlangsung pesat ke depannya. Hal ini 

diasumsikan bahwa setiap penduduk memiliki kemampuan untuk mengakses 

internet dan memanfaatkan layanan keuangan dengan efisien tanpa harus 

bergantung pada lembaga keuangan konvensional seperti bank.” 

“Seperti Fintech pada umumnya, Fintech syariah hadir sebagai 

alternatif untuk mengatasi kendala yang seringkali muncul saat menggunakan 
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layanan keuangan tradisional. Yang membedakan Fintech syariah dari Fintech 

konvensional adalah prinsip-prinsip yang dipegang serta adanya dewan 

pengawas yang bertugas memantau operasionalnya. Kehadiran Fintech syariah 

memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia, terutama yang mayoritas 

beragama Islam, yang ingin menghindari praktik riba, gharar, dan maysir.” 

“Meskipun Fintech syariah menawarkan kemudahan, kenyamanan, 

dan keamanan sesuai dengan prinsip syariah dalam setiap transaksi, masih ada 

beberapa tantangan yang perlu diatasi. Ini termasuk biaya yang tinggi untuk 

Dewan Pengawas Syariah (DPS), proses perizinan yang memakan waktu, serta 

rendahnya pengetahuan masyarakat tentang Fintech, terutama Fintech syariah. 

Tantangan ini, di antara alasan lain, menyebabkan pertumbuhan Fintech 

syariah di Indonesia masih terbatas dibandingkan dengan Fintech 

konvensional.” 

“Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendorong minat individu dalam menggunakan layanan 

keuangan digital, khususnya Fintech syariah, di Kabupaten Siak. Mengingat 

bahwa Siak adalah tempat tinggal penulis.“Selain Persepsi Manfaat, Persepsi 

Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) juga merupakan faktor yang 

harus dipertimbangkan ketika menilai apakah Fintech syariah layak digunakan 

atau tidak. Ketika Fintech syariah menawarkan manfaat dan kemudahan yang 

signifikan, ini akan menjadi daya tarik bagi individu untuk mengadopsinya. 

Meskipun kedua faktor ini penting, belum tentu mereka cukup kuat untuk 

menjelaskan minat masyarakat dalam menggunakan layanan Fintech syariah. 
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Oleh karena itu, diperlukan faktor-faktor lain yang mungkin dapat menjelaskan 

minat masyarakat dalam mengadopsi Fintech syariah.” 

 “Studi-studi sebelumnya juga telah mempertimbangkan faktor-faktor ini 

dalam penelitian mereka. Sebagai contoh, Chuang et al. (2016) telah 

melakukan penelitian yang dimodifikasi dengan memasukkan variabel 

tambahan seperti kepercayaan merek dan layanan untuk menggali pengaruhnya 

terhadap niat penggunaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel-

variabel Kepercayaan merek dan layanan, serta Persepsi kemudahan 

penggunaan, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap dalam 

penggunaan layanan Fintech. Penelitian lain yang dilakukan oleh Anjar 

Priyono (2017) menggunakan variabel Persepsi Kegunaan, persepsi 

kemudahan penggunaan, risiko, kepercayaan, kepuasan, reputasi, dan 

familiaritas sebagai variabel independen untuk menganalisis minat dalam 

menggunakan aplikasi Go-Pay. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Persepsi manfaat, kemudahan, dan risiko berpengaruh positif, sementara 

kepercayaan berpengaruh negatif terhadap niat penggunaan.” 

 Berdasarkan latar belakang di atas membuat penulis memiliki ketertarikan 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Menggunakan, Keamanan, Efektivitas, Kepercayaan Dan Kepatuhan 

Syariah Terhadap Penggunaan Fintech Syariah ”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 Mengacu pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

penelitian ini akan membahas masalah-masalah berikut ini: 
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1. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan Financial Technology Syariah ? 

2. Apakah keamanan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

penggunaan Financial Technology Syariah ? 

3. Apakah efektivitas berpengaruh signifikan terhadap penggunaaan 

Financial Technology Syariah ? 

4. Apakah kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap penggunaaan 

Financial Technology Syariah ? 

5. Apakah kepatuhan syariah berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaaan Financial Technology Syariah ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana telah diterangkan pada bagian rumusan masalah di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1.  Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah persepsi kemudahan 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Financial Technology Syariah. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah keamanan berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan penggunaan Financial Technology Syariah  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah efektivitas berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaaan Financial Technology Syariah. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah kepercayaan berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaaan Financial Technology Syariah. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah kepatuhan syariah berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaaan Financial Technology Syariah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini akan memberikan saran dan diharapkan 

dapat melengkapi kajian teoritis yang berkaitan dengan faktor mengenai 

penggunaan Fintech.” 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi perusahaan. Bagi perusahaan yang bersangkutan, diharapkan lebih 

menggiatkan dalam penyelenggaraan Fintech di berbagai sektor. 

b. Bagi Pembaca. Sebagai salah satu bahan untuk menambah referensi 

bacaan yang ingin melakukan penelitian selanjutnya, khususnya bagi 

mahasiswa/I Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

 c. Bagi penulis. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat 

dalam bangku perkuliahan dan membandingkannya dengan praktek di 

lapangan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab dan tiap bab 

terdiri dari beberapa sub-bab dengan urutan sebagai berikut: 

Bab I 

Menjelaskan latar belakang, masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II  

Berisi tinjauan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini menguraikan hasil-

hasil penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian ini  

Bab III  

Menjelaskan mengenai metode penelitian, terdiri atas: populasi dan sampel, 

sumber dan teknik pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran 
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variabel dan metode analisis 

Bab IV  

Menguraikan hasil pengujian instrumen peneltian, pengujian hipotesis dan 

analisis data serta pembahasan hipotesis. 

Bab V  

Merupakan bagian  terakhir yang berisi kesimpulan, keterbatasan, dan 

implikasi serta saran pada peneliti yang ingin melanjutkan penelitian dalam 

bidang sama. 

 

“
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Fintech Syariah 

“Fintech adalah industri baru yang terdiri dari perusahaan-perusahaan 

yang memanfaatkan teknologi untuk menyediakan sistem keuangan dan 

layanan keuangan yang lebih efisien, seperti yang dijelaskan oleh World Bank 

Group pada tahun 2016. Sebagai bentuk inovasi baru, Fintech mencakup 

penggunaan perangkat lunak dan platform digital untuk menyediakan berbagai 

jenis layanan keuangan kepada pengguna. Fintech tidak terbatas pada sektor 

tertentu, seperti model bisnis P2P lending, tetapi juga mencakup seluruh jenis 

layanan dan produk yang biasanya disediakan oleh industri jasa keuangan 

secara tradisional, sesuai dengan penjelasan oleh Arner et al. pada tahun 2015.” 

“Demikian pula, Fintech syariah adalah layanan keuangan berbasis 

teknologi yang menekankan prinsip-prinsip syariah sebagai dasar dalam 

operasionalnya. Fintech syariah lebih berfokus pada akad bisnis yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah dan mematuhi syarat-syarat yang ditetapkan, 

karena prinsip syariah adalah bagian integral dari setiap aktivitas bisnis dalam 

lingkup ini. 

2.2 Minat Bertransaksi  

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Minat mengandung arti 

kecederungan hati yang tingi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Jadi harus 

ada dorongan yang ditimbulkan, baik dari dalam diri maupun dari luar untuk 

menyukai sesuatu. Menurut Darmadi (2017:307) minat adalah suatu keadaan 
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dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu disertai dengan 

keinginan untuk mengetahui serta mempelajari maupun membuktikannya lebih 

lanjut.  

Sedangkan menurut Adhitama (2014:19) minat adalah suatu perangkat 

mental yang terdiri dari suatu campuran perasaan, pendirian, harapan, 

prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengerahkan seseorang 

kepada suatu pilihan tertentu. Menurut Iskandarwasid & Sunenda (2011:113) 

minat adalah perpaduan antara keinginan dan kemauan yang dapat 

berkembang. Minat merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

mempengarui seseorang untuk bertransaksi. Terdapat tiga batasan minat. 

Pertama, suatu sikap yang dapat mengikat perhatian seseorang kearah objek 

tertentu secara selektif. Kedua, sesuatu perasaan bahwa aktivitas dan 

kegemaran terhadap objek tertentu sangat berharga bagi individu. Ketiga, 

sebagai bagian dari motivasi atau kesiapan yang membawa tingkah laku ke 

suatu arah atau tujuan tertentu.  

Minat timbul karena adanya perhatian yang akrab terhadap suatu objek, 

dimana perhatian tadi menimbulkan rasa keinginan untuk mengetahui sesuatu, 

selain perhatian dalam minat juga terkandung suatu usaha untuk mendapatkan 

sesuatu dari objek tersebut (Darmadi, 2017). Jadi minat adalah dorongan yang 

timbul dari dalam diri seseorang tanpa adanya campur tangan dari orang lain. 

Dalam penelitian ini minat yang dimaksud adalah minat seseorang bertransaksi 

menggunakan financial technology. Menurut Nurdin et al., (2020) minat dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor internal maupun faktor 
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eksternal. Adapun faktor yang mempengaruhi minat seseorang diantaranya 

adalah:  

1. Faktor yang muncul dari dalam diri seseorang. Faktor ini berhubungan 

dengan jasmani dan rohani.  

2. Faktor motif sosial, faktor ini merupakan kebutuhan seseorang untuk 

mendapatkan reward dari lingkungan yang ditempati.  

3. Faktor emosional, yaitu ukuran keseriusan seseorang dalam 

memperhatikan keinginan atau objek tertentu.  

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur minat 

bertransaksi adalah sebagai berikut (Fitri, 2019):  

1. Keinginan menggunakan  

2. Selalu menggunakan  

3. Akan tetap menggunakan dimasa depan 

 

2.3 Persepsi Kemudahan  

Perceived ease of use (persepsi kemudahan) adalah perpsepsi seseorang 

bahwa menggunakan teknologi hanya memerlukan sedikit usaha atau tidak 

mengalami kesulitan ketika menggunakan teknologi tersebut sehingga dapat 

meringankan pekerjaan (Monisa, 2013). Sedangkan menurut Adriyanto dalam 

(Nurdin et al., 2020) kemudahan berarti kepercayaan seseorang bahwa 

menggunakan teknologi tidak akan menyusahkan dan memerlukan usaha 

yang besar pada saat digunakan. Menurut Hadi et al., dalam (Bagastia, 2018) 

persepsi kemudahan memberikan petunjuk bahwa suatu sistem dibuat bukan 

untuk memberikan kesulitan bagi penggunanya, akan tetapi memberikan 

kemudahan bagi seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan. Dengan kata 

lain, seseorang yang bekerja menggunakan sistem dapat menyelesaikan 

pekerjaanya dengan mudah dibanding dengan seseorang yang bekerja tidak 
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menggunakan sistem atau bekerja secara manual.  

Berdasarkan beberapa definisi kemudahan yang dipaparkan diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa apabila seseorang mengaplikasikan sistem 

teknologi dalam pekerjaan maka akan menghemat waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaanya, kemudian sistem teknologi dirancang untuk 

mempermudah penggunanya bukan untuk mempersulit penggunanya. 

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur persepsi 

kemudahan adalah sebagai berikut (Immawati & Dadang, 2019):  

1. Mudah diakses  

2. Mudah dalam pengoperasian  

3. Mudah dipelajar 

 

2.4 Keamanan  

Menurut Mahardika dan Basuki dalam (Alifia, 2016) keamanan adalah 

kemampuan untuk melindungi informasi pada sebuah aplikasi dari ancaman 

ataupun penyalahgunaan. Berdasarkan (ISO/IEC 27002 Information 

Technology-Security Techniques-Code of practice for information security 

management) dalam Irawan dan Affan (2020:56) keamanan informasi adalah 

perlindungan informasi dari berbagai macam ancaman untuk memastikan 

kelangsungan bisnis, meminimalkan resiko bisnis, dan memaksimalkan laba 

atas investasi dan peluang bisnis.  

Keamanan informasi dapat dicapai dengan menerapkan kontrol yang 

sesuai termasuk kebijakan, struktur organisasi, prosedur. Terdapat tiga 

komponen dasar dalam perancangan dan pembahasan sistem keamanan 

diantara sebagai berikut (Hendarsyah, 2018):  

a. Confidentiality, adalah penyembunyian informasi yang berkaitan dengan 

pencegahan dalam mengakses informasi yang dilakukan oleh pihak yang 

tidak berhak.  



 

16 

 

 

b. Integrity, adalah kendala data dan biasanya dirumuskan untuk mencegah 

perubahan yang tidak sah.  

c. Availability, adalah kemampuan untuk menggunakan informasi yang 

diinginkan.  

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur kemanan 

adalah sebagai berikut (Alwafi & Magnadi, 2016):  

1. Jaminan keamanan,  

2. Kerahasian data  

 

2.5 Efektivitas  

Menurut kamus besar bahasa indonesia, efektivitas berasal dari kata 

efektif yang berarti efek, hasil, akibat dan pengaruh. Efektivitas adalah 

hubungan antara informasi dan tujuan, dimana efektivitas diukur berdasarkan 

seberapa jauh tingkat informasi, kebijakan, dan prosedur organisasi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Bastian, 2005). Efektivitas yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang ketika menggunakan teknologi 

dalam melakukan transaksi. Dalam penelitian (Davis, 2014) mengatakan 

bahwa persepsi kegunaan merupakan suatu tolak ukur kepercayaan seseorang 

bahwa ketika menggunakan teknologi akan meningkatkan prestasi kerja 

seseorang. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya kaitan 

antara efektivitas dengan persepsi kegunaan, semakin banyak kegunaan yang 

didapatkan dalam menggunakan teknologi maka efektivitas penggunaannya 

dapat tercapai. Menurut Irmadhani & Nugroho (2012), persepsi kegunaan 

dapat dibagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut:  
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1. Penggunaan sistem dapat meningkatkan kinerja individu.  

2. Penggunaan sistem dapat meningkatkan produktivitas individu.  

3. Penggunaan sistem dapat meningkatkan efektivitas kinerja individu.  

4. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu.  

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

menurut Immawati & Dadang (2019) adalah sebagai berikut:  

1. Banyak kegunaan atau manfaat  

2. Efek bagi pengguna  

3. Meningkatkan kinerja pengguna 

 

2.6 Kepercayaan 

Di dalam suatu transaksi ekonomi, kepercayaan menjadi aspek yang paling 

penting untuk mengidentifikasi perilaku seseorang. Kepercayaan menjadi hal 

yang penting karena akan mempengaruhi perilaku pengguna dan terbukti 

sangat penting ketika hal tersebut dikaitkan dengan lingkungan yang tidak pasti 

seperti halnya penggunaan Fintech syariah. Menurut Pavlou (2003) 

kepercayaan merupakan penilaian atas hubungan antara seseorang dengan 

orang lain yang melakukan transaksi tertentu, penilaian ini berdasarkan 

kesesuaian antara harapan dengan sebuah lingkungan yang dipenuhi dengan 

ketidakpastian. Bahkan dalam hal apapun, setiap interaksi membutuhkan 

elemen kepercayaan, terutama yang dilakukan di lingkungan teknologi 

informasi yang tidak pasti. Kepercayaan juga akan membawa kepada tingkat 

kepuasan dari pengguna. Pengguna yang merasa puas akan layanan yang 

diberikan oleh 23 pihak penyedia sistem teknologi akan menaruh tingkat 

kepercayaan yang tinggi (Chuang, dkk, 2016) 
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2.7  Kepatuhan Syariah 

 “Kepatuhan syariah, atau yang dikenal sebagai sharia compliance, adalah 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, sesuai dengan yang dijelaskan 

oleh Junusi pada tahun 2012. Prinsip ini adalah hal yang harus ditegakkan 

oleh penyedia layanan syariah, dan tingkat kepatuhan syariah inilah yang 

membedakan layanan syariah dari layanan konvensional. Untuk memastikan 

bahwa aktivitas layanan syariah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 

pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

diperlukan.” 

Dalam praktik layanan pembayaran digital di Fintech syariah, ketaatan 

terhadap prinsip-prinsip syariah adalah suatu keharusan. Ini melibatkan 

mengikuti panduan yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis 

Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 117/DSN-MUI/II/2018 yang berkaitan 

dengan layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi sesuai dengan 

prinsip syariah (DSN-MUI, 2018). Selain itu, peraturan OJK No. 

77/POJK01/2016 juga harus ditaati dalam pelaksanaan layanan pinjam 

meminjam uang berbasis teknologi informasi (OJK.go.id, 2016). Prinsip 

syariah yang dijelaskan dalam DSN-MUI No. 117/DSN-MUI/II/2018 

mencakup ketiadaan riba (tambahan), gharar (ketidakpastian), maysir (judi), 

tadlis (penipuan), dharar (kerusakan, kerugian), zhulm (meletakkan sesuatu 

bukan pada tempatnya), dan haram (DSN-MUI, 2018). Sementara peraturan 

OJK No. 77/POJK01/2016 menetapkan prinsip-prinsip yang harus diterapkan 

dalam layanan, termasuk transparansi, perlakuan adil, keandalan, kerahasiaan 

dan keamanan data, serta penyelesaian sengketa yang sederhana, cepat, dan 

biaya yang terjangkau (OJK.go.id, 2016).” 
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2.8 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mencantumkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan 

oleh beberapa pihak sebelumnya, dengan tujuan sebagai pijakan dalam 

mengembangakan materi yang ada. Adapun beberapa penelitian yang 

mempunyai hubungan dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut 

ini:” 

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitia Terdahulu 

 

No. Penulis Variabel Hasil Penelitian 

1. Li-Min Chuang, Chun- 

Chu Liu & Hsiao- Kuang 

Kao 2016; International 

Journal of Management 

and Administrative 

Sciences (IJMAS), Vol 3, 

No 07 

01-15 

 

“The Adoption of 

Fintech Service: TAM 

perspective” 

Dependen; Minat 

Menggunakan Fintech 

 

Independen; 

Kepercayaan Merek & 

Layanan, Persepsi 

Manfaat, Persepsi 

Kemudahan 

Menggunakan dan 

Sikap terhadap Fintech. 

“Variabel Kepercayaan 

merek & layanan, 

Persepsi Manfaat, 

Persepsi

 Kemudahan 

Penggunaan, 

 terbukti 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhaap Sikap 

untuk menggunakan 

Fintech. Selain itu Sikap 

juga berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat 

untuk menggunakan 

Fintech.” 

2. Hyun-Sun Ryu (2018); 

Industrial Management & 

Data Systems 

 

 

“What Makes Users 

Willing Or Hesitant To 

Use Fintech?: The 

Moderating Effect Of 

User Type” 

 

Dependen; Niat 

Melanjutkan 

Penggunaan Fintech 

 

Independen; Manfaat 

yang dirasakan, 

Manfaat Ekonomi, 

Transaksi Tanpa Batas, 

Kenyamanan, Risiko 

yang dirasakan, Risiko 

Keuangan, Risiko 

Hukum, Risiko 

Keamanan, Risiko 

Operasional 

“Hasil penelitiannya 

enunjukkan bahwa dari tiga 

faktor manfaat yang 

dirasakan, kenyamanan 

adalah faktor yang paling 

konsisten dan secara 

signifikan mempengaruhi 

manfaat yang dirasakan. 

Sedangkan dari faktor risiko 

yang dirasakan, Risiko 

Hukum memiliki faktor 

yang dominan. Hal ini 

disebabkan kekhawatiran 

yang dirasakan oleh    

Pengguna Fintech 

terkait masalah regulasi 

dan keamanan yang       

mungkin       merugikan” 

pengguna 
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3. Mohd Thas Thaker, M., 

Allah Pitchay, 

A., Mohd Thas Thaker, 

H. and Amin, M. (2019); 

Journal of Islamic 

Marketing, Vol. 10 No. 

4, pp. 1037- 
 

"Factors influencing 

consumers’ adoption of 

Islamic mobile banking 

services in Malaysia: An 

approach of partial least 

squares (PLS)", 

Dependen; Adopsi 

Mobile Banking Islam, 
 

Independen; Risiko 

yang Dirasakan, 

Persepsi Kemudahan 

Menggunakan, 

Persepsi Manfaat, 

Keuntungan Relatif 

dan Norma Social. 

“Persepsi Risiko dan 

Persepsi Kemudahan 

Menggunakan 

memberikan pengaruh 

signifikan terhadap 

penggunaan mobil 

banking islam. 

Sedangkan tiga variabel 

lainnya, yaitu, 

kemudahan penggunaan, 

Keuntungan relatif dan 

Norma Sosial tidak 

berpengaruh signifikan.” 

4. Wajeeha Aslam, Marija 

Ham, Imtiaz Arif, 2017; 

Market Trziste 29 (2): 

161-176 
 

“Consumer Behavioral 

Intentions towards 

Mobile Payment 
Services: An Empirical 

Analysis in Pakistan” 

Dependen; Perilaku 

konsumen 
 

Independen; 

Persepsi 

kompatibilitas, Persepsi 

kegunaan, Persepsi 

Kemudahan 
penggunaan, Norma 

subyektif, Sikap 

“Persepsi 

Kompatibilitas, Persepsi 

Kegunaan, dan Norma 

Subyektif berpengaruh 

signifikan terhadap sikap 

konsumen dalam 

penggunaan layanan 

pembayaran mobile. 

Begitu juga halnya 

dengan variabel Sikap 

yang memiliki dampak 

signifikan terhadap Niat  untuk menggunakan  layanan pembayaran seluler. Selain itu penelitian ini juga menemukan bahwa persepsi kompatibilitas dapat menjadi variabel ekstensi 
dari model TAM itu 
sendiri. 

5. Tero Pikkarainen, Kari 

Pikkarainen, Heikki 

Karjaluoto dan Seppo 

Pahnila, 2004; 

Internet Research 

Volume 14 · Number 3 · 

2004 · pp. 224–235 
 

“Consumer Acceptance 

OfOnline Banking: An 

Extension Of 

TheTechnology 

Acceptance 
Model” 

Dependen; 

Penggunaan Online 

Banking 
 

Independen; Persepsi 

Manfaat, Persepsi 

kemudahan, 

Persepsi kenyamanan, 

Persepsi keamanan dan 

privasi, Persepsi 

informasi pada layanan 

online banking, dan 

persepsi kualitas 

koneksi internet 

Persepsi Manfaat, 

Informasi pada layanan 

online banking terbukti 

berpengaruh positif 

terhadap penggunaan 

online banking di 

Finlandia. Sedangkan 

Persepsi Kemudahan, 

Persepsi 

Kenyamanan,Persepsi 

Keamanan dan Privasi, 

serta Persepsi Kualitas 

Koneksi Internet tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan 

online banking” 

https://www.emerald.com/insight/search?q=Mohamed%20Asmy%20Bin%20Mohd%20Thas%20Thaker
https://www.emerald.com/insight/search?q=Mohamed%20Asmy%20Bin%20Mohd%20Thas%20Thaker
https://www.emerald.com/insight/search?q=Anwar%20Bin%20Allah%20Pitchay
https://www.emerald.com/insight/search?q=Anwar%20Bin%20Allah%20Pitchay
https://www.emerald.com/insight/search?q=Hassanudin%20Bin%20Mohd%20Thas%20Thaker
https://www.emerald.com/insight/search?q=Hassanudin%20Bin%20Mohd%20Thas%20Thaker
https://www.emerald.com/insight/search?q=Md%20Fouad%20Bin%20Amin
https://www.emerald.com/insight/search?q=Md%20Fouad%20Bin%20Amin
https://www.emerald.com/insight/publication/issn/1759-0833
https://www.emerald.com/insight/publication/issn/1759-0833
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2.9 Kerangka Pemikiran 

 

 Berikut ini merupakan kerangka pemikiran dari penelitian ini, dengan 

adanya kerangka pemikiran bertujuan untuk mempermudah maksud ataupun 

tujuan penelitian ini. 

Gambar. 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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2.10 Pengembangan Hipotesis 

 Hipotesis adalah pernyataan awal yang sementara diterima sebagai suatu 

kenyataan yang mungkin benar ketika sebuah fenomena dikenali, dan 

digunakan sebagai dasar dan panduan untuk menguji kebenarannya (Nazir, 

2011:132). Hipotesis merupakan sebuah pernyataan awal yang masih harus 

diuji untuk kebenarannya. Adapun hipotesis dalam penelitian adalah :  

1. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat  Bertranskasi 

Persepsi kemudahan merupakan asumsi seseorang bahwa dengan 

menggunakan teknologi hanya membutuhkan usaha yang kecil atau tidak 

menyusahkan ketika menggunakannya. Dalam bertransaksi menggunakan 

Fintech, setiap orang mengingikan kemudahan dalam menjalankan 

aplikasi Fintech, sehingga timbullah anggapan bahwa dengan 

mengaplikasikan teknologi dalam pekerjaan maka akan mempermudah 

pekerjaan dan dapat menghemat waktu.  

Persepsi kemudahan memiliki hubungan yang dengan minat. 

Menurut Nurdin et al., (2020:218) Fintech memiliki kemudahan pengguna 

yang tinggi, maka semakin mudah untuk digunakan sehingga minat 

seseorang menggunakan layanan Fintech akan semakin meningkat. Karena 

pengguna Fintech menganggap kemudahan yang ditawarkan layanan 

Fintech untuk digunakan adalah tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Yanto et al., (2020) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan pada kemudahan terhadap minat menggunakan financial 

technology. Melihat permasalahan dan teori yang telah dibuat maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H1 : ”Persepsi Kemudaahan (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Pengunaan Fintech syariah (Y)”  

2. Pengaruh Keamanan terhadap Minat Bertrsansaksi  

Keamanan dapat diartikan sebagai kemampuan sebuah aplikasi 

untuk melindungi informasi penggunanya dan melakukan pengontrolan 

dan penjagaan ketika sedang melakukan transaksi. Dalam melakukan 

transaksi menggunakan Fintech, keamanan merupakan salah satu faktor 

yang paling penting karena apabila suatu aplikasi Fintech mampu 

mencegah adanya ancaman dan penyalahgunaan maka pengguna aplikasi 

Fintech meresa nyaman menggunakannya. Menurut Alifia (2016) 

keamanan akan mempengaruhi pengguna transaksi online karena dengan 

terjaminnya transaksi online tersebut, maka pengguna sistem informasi 

merasa aman, risiko hilangnya data atau informasi sangat kecil, dan risiko 

pencurian akan rendah.  

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Yanto et al., (2020) yang menyatakan bahwa keamanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan financial 

technology. Melihat permasalahan dan teori yang telah dibuat maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Persepsi Keamanan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Pengunaan Fintech syariah (Y)”  
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3. Pengaruh Efektivitas terhadap Minat Bertransaksi  

Menurut kamus besar bahasa indonesia, efektivitas berasal dari 

kata efektif yang berarti efek, hasil, akibat dan pengaruh. Efektivitas 

adalah hubungan antara informasi dan 40 tujuan, dimana efektivitas diukur 

berdasarkan seberapa jauh tingkat informasi, kebijakan, dan prosedur 

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Bastian, 2005) 

Efektivitas yang dimaksud dalam hal ini adalah hasil yang didapat dari 

penggunaan suatu teknologi yang sesuai dengan tujuan penggunanya 

(Faizah, 2020). Menurut Faizah (2020) efektivitas memiliki keterkaitan 

dengan dengan kegunaan, semakin banyak kegunaan yang didapatkan oleh 

pengguna dalam menggunakan teknologi maka efektivitas penggunanya 

dapat tercapai. Dalam penelitian (Faizah, 2020) menyatakan bahwa 

efektivitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 

bertransaksi menggunakan financial technology. Melihat permasalahan 

dan teori yang telah dibuat maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut 

H3 : “Persepsi Efektivitas (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

Pengunaan Fintech syariah (Y)”  

4. Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Bertransaksi  

Dalam transaksi dilakukan secara online, kepercayaan merupakan 

faktor yang sangat penting. Karena dengan adanya kepercayaan konsumen 

terutama setelah melakukan aktivitas sebelumnya dan puas, maka 

konsumen akan berniat untuk melakukan pembelian lagi di marketplace 
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tersebut. Penelitian (prihandoyo, 2017) menyatakan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan antara kepercayan konsumen dengan niat  atau 

minat. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat dinyatakan bahwa 

kepercayaan konsumen berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian 

ulang. Melihat permasalahan dan teori yang telah dibuat maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut 

H4 : “Persepsi kepercayaan (X4) berpengaruh signifikan terhadap 

Pengunaan Fintech syariah (Y)”  

5. Pengaruh Kepatuhan Syariah terhadap Minat Bertransaksi 

Menurut (Junusi, 2012), kepatuhan syariah merupakan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah. Sedangkan menurut Fishbein dan Ajzen 

dalam (Davis et al., 1989) minat merupakan keyakinan seseorang untuk 

melakukan perilaku tertentu. Dapat disimpulkan bahwa digital payment di 

Fintech syariah yang patuh terhadap kepatuhan syariah, akan diikuti 

keyakinan seseorang untuk melakukan perilaku terhadap layanan tersebut 

yaitu minat menggunakannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

(Kholis et al., 2021) menunjukkan bahwa kepatuhan syariah secara 

langsung berpengaruh terhadap minat para pelaku usaha mikro untuk 

menjadi nasabah bank syariah di Kota Pelembang. Semakin baik 

penerapan syariah compliance pada perbankan syariah maka semakin 

meningkat minat pelaku usaha mikro atau masyarakat luas menjadi 

nasabah bank syariah di Kota Palembang. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan (Misissaifi & Sriyana, 2021), menunjukkan bahwa kepatuhan 
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syariah berpengaruh terhadap sikap seseorang dalam menggunakan 

Fintech syariah. Semakin tinggi kepatuhan syariah pada layanan Fintech 

syariah maka semakin tinggi juga sikap seseorang dalam menggunakan 

Fintech syariah. Sedangkan semakin tinggi sikap seseorang terhadap 

Fintech syariah maka semakin besar niat untuk menggunakan Fintech 

syariah. Melihat permasalahan dan teori yang telah dibuat maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut 

H5 : “Persepsi kepatuhan syariah (X5) berpengaruh signifikan terhadap 

Pengunaan Fintech syariah (Y)” 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kuantitatif, yang fokus 

pada penyajian hasil dalam bentuk deskripsi dan mengandalkan data berupa 

angka-angka statistik, seperti yang dijelaskan oleh Hadjar (1996). Penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data berupa angka, 

termasuk nilai, skor, dan frekuensi. Data ini dianalisis dengan alat statistik dan 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang bersifat 

spesifik serta digunakan untuk meramalkan dampak variabel tertentu pada 

variabel lainnya, sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh Alsa (2003).” H 

0  
3.2 Teknik Pengumpulan Data 

“Dalam rangka penelitian ini, teknik pengumpulan data yang diterapkan 

adalah penelitian lapangan, di mana peneliti akan terlibat langsung di lapangan 

untuk mengumpulkan data dari objek penelitian. Dalam upaya pengumpulan data 

dari objek penelitian, penulis menggunakan instrumen penelitian berupa 

kuesioner/angket yang disebarkan kepada responden. Kemudian, responden 

diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap setiap pertanyaan yang diberikan 

oleh peneliti. Responden dalam penelitian ini mencakup beberapa warga Siak 

yang terlibat dalam transaksi menggunakan financial technology Syariah serta 

mereka yang tidak menggunakan financial technology Syariah. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 

 Populasi merujuk pada keseluruhan individu, benda, atau elemen lain yang 

menjadi subjek perhatian atau mencakup semua objek yang relevan dalam 

konteks penelitian, sesuai dengan definisi yang dikemukakan oleh Suhayadi 

dan Purwanto pada tahun 2009. Populasi juga mencakup semua karakteristik 

dan sifat yang dimiliki oleh objek-objek tersebut. Dalam penelitian ini, objek 

yang menjadi fokus adalah minat masyarakat di Siak dalam menggunakan 

Fintech syariah. Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah; 

a. Masyarakat yang berada di Siak 

 

b. Masyarakat yang berada di Siak yang berusia millenial (kelahiran tahun 

1980-2003) 

c. Masyarakat yang berada di Siak yang memiliki smartphone serta mampu 

mengakses layanan Fintech syariah baik pengguna maupun tidak. 

3.3.2 Sampel 

 

 “Sampel dikenal juga sebagai bagian dari populasi tertentu yang menjadi 

perhatian (Suhayadi & Purwanto, 2009). Dikarenakan populasi yang besar, 

maka tidak dapat meneliti dengan cara keseluruhan yang ada di dalam 

populasi. Sehingga dibutuhkan sampel yang dapat mewakili dari populasi 

tersebut (Sugiyono, 2010). Dengan menggunakan teori yang dikemukakan oleh 

Roscoe (1975) bahwa pedoman  penentuan jumlah sampel dapat dilakukan 

sebagai berikut:” 
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1. Sebaiknya ukuran sampel antara 30 s/d 500 elemen. 

2. Jika sampel dipecah ke dalam subsampel, jumlah minimal subsampel                    

harus 30. 

3. Pada penelitian multivariate ukuran sampel harus beberapa kali lebih               

besar (10 kali) dari jumlah variabel yang akan dianalisis. 

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, dengan pengendalian yang 

ketat, ukuran sampel bisa antara 10 s/d 20 elemen. 

 Berdasarkan pendapat di atas, jumlah sampel yang dianalisis dalam 

penelitian ini minimal memenuhi pedoman penentuan sampel oleh Roscoe, 

yaitu 60 orang ( 6 variabel x 10). 

 Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang diterapkan adalah 

pengambilan sampel secara purposif. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini harus memenuhi kriteria tertentu, seperti menjadi masyarakat yang sudah 

menggunakan smartphone, memiliki kemampuan untuk mengakses Fintech 

syariah, atau pernah menjadi pengguna Fintech syariah, dan mereka harus 

berlokasi di Siak. 

3.4 Defenisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Defenisi Indikator Sumber 

1. PERSEPSI 

KEMUDAHAN 

MENGGUNAKAN 

(X1) 

Persepsi 

kemudahan 

adalah 

kepercayaan 

seseorang bahwa 

menggunakan 

teknologi tidak 

akan 

menyusahkan 

dan memerlukan 

usaha yang besar 

ketika 

menggunakannya 

(Nurdin et al., 

2020). 

1. Mudah diakses 

2. Mudah 

dipahami 

3. Mudah dalam 

pengoperasian 

4. Mudah 

dipelajari 

(Immawati & 

Dadang, 2019) 
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No Variabel Defenisi Indikator Sumber 

2. KEAMANAN 

(X2) 
Keamanan 

adalah 

kemampuan 

untuk 

melindungi 

informasi pada 

sebuah aplikasi 

dari ancaman 

ataupun 

penyalahgunaan 

(Alifia, 2016).  

 

1. Jaminan 

Keamanan 

2. Kerahasiaan 

Data 

 

Arasu 

Viswanathan 

(2011) dalam 

(Alwafi & 

Magnadi, 

3. EFEKTIVITAS 

(X3) 
Efek yang 

didapatkan oleh 

pengguna  adalah 

dapat membantu 

aktivitas 

pengguna agar 

lebih Efektif 

1. Banyak 

kegunaan/manfaat 

2. Efek bagi 

pengguna 

3. Meningkatkan 

kinerja pengguna  

(Immawati & 

Dadang, 2019) 

4. KEPERCAYAAN 

(X4) 
Kepercayaan 

adalah suatu 

penilaian dari 

masyarakat 

terhadap 

transaksi yang 

ditawarkan oleh 

Fintech syariah 

yang 

kemungkinan 

penuh dengan 

ketidakpastian 

1. Keyakinan pada 

layanan  

2. Persepsi Kualitas 

layanan  

3. Persepsi 

keamanan layanan 

Li-Min Chuang, 

Chun-Chu Liu& 

Hsiao-Kuang Kao 

(2016), 

Jared M. Hansen, 

George Saridakis, 

Vladlena Benson 

(2017), 

Gefen 

2003,Alalwan 

2018 

5 KEPATUHAN 

SYARIAH 

(X5) 

Kepatuhan 

syariah atau 

shariah 

compliance yaitu 

“kepatuhan 

terhadap prinsip-

prinsip syariah”. 

Junusi, 2012). 

1. Tidak ada riba, 

gharar, maysir 

dalam transaksi. 

2. Menjalankan 

bisnis berbasis 

pada keuntungan 

yang halal. 

3. Menjalankan 

amanah yang 

dipercaya oleh 

nasabah. 

4. Sangat 

berperan efektif 

dalam mengawasi 

Ega Apriliana 

(2022) 
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No Variabel Defenisi Indikator Sumber 

produk/layanan. 

5. Pengelolaan 

zakat, infaq, dan 

shodaqoh yang 

amanah. 

6 PENGGUNAAN 

FINTECH 

SYARIAH 

(Y) 

Fishbein dan 

Ajzen 1975 

dalam (Davis et 

al., 1989). Niat 

adalah “ukuran 

kekuatan niat 

seseorang untuk 

melakukan 

perilaku 

tertentu”. 

(Venkatesh & 

Davis, 2000) niat 

untuk 

menggunakan 

ditentukan oleh 

dua keyakinan 

yaitu kegunaan 

yang dirasakan 

dan kemudahan 

penggunaannya. 

1. Bermaksud 

untuk 

menggunakannya. 

2. Berencana 

untuk 

menggunakannya. 

Viswanath 

Venkatesh 

& Hillol Bala 

(2008), 

Li Min Chuang, 

Chun-Chu Liu & 

Hsiao-Kuang Kao 

(2016) 

Jared M. Hansen, 

George Saridakis, 

Vladlena Benson 

(2017) 

 

3.5. Skala Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan Skala Likert sebagai alat pengukuran. Skala 

Likert adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi sikap responden 

dengan memberikan beberapa opsi jawaban yang berkisar dari sangat setuju 

hingga sangat tidak setuju terhadap pernyataan yang diberikan. Skala Likert 

menerapkan metode penjumlahan (method of summated ratings) di mana skor 

atau bobot diberikan pada setiap pilihan jawaban yang disediakan, 

sebagaimana dijelaskan oleh Fauzi et al. pada tahun 2019. Skala likert yang 

akan digunakan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Pengukuran Skala Likert 

Sangat Tidak setuju Tidak Setuji Setuju Sangat Setuju 

1 2 3 4 
Sumber: (Fauzi et al., 2019) 

3.6 Variabel Penelitian 

 

Penilitaan ini menggunakan beberapa variabel yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi Minat menggunakan Fintech 

syariah di Siak: 

3.6.1 Variabel Bebas (Independen) 

Variabel independen adalah variabel yang menjadi penyebab perubahan 

dalam variabel lain atau yang memengaruhi variabel dependen, sesuai dengan 

definisi yang diberikan oleh Ismayani pada tahun 2020. Dalam konteks 

penelitian ini, variabel independen mencakup persepsi kemudahan (X1), 

keamanan (X2), efektivitas (X3), kepercayaan (X4), dan kepatuhan syariah 

(X5). Variabel independen secara umum diwakili oleh lambang (X). 

3.6.2 Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen dan oleh karena itu, variabel dependen terikat atau bergantung 

pada variabel independen, seperti yang dijelaskan oleh Ismayani pada tahun 

2020. Variabel dependen secara umum diwakili oleh lambang (Y). Dalam 

penelitian ini, variabel dependen adalah penggunaan Fintech Syariah. 
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3.7 Analisis Data 

3.7.1 Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

“Kuncoro (2009:172) menjelaskan bahwa sebuah skala pengukuran 

dianggap valid ketika mampu melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan 

mengukur dengan tepat apa yang seharusnya diukur. Jika suatu skala 

pengukuran tidak valid, maka tidak akan memberikan manfaat bagi peneliti 

karena tidak mampu mengukur atau melakukan apa yang seharusnya 

dilakukan. Pengujian validitas ini biasanya dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak seperti SPSS. Kriteria pengujian validitas adalah sebagai 

berikut:” 

▪ Jika r hitung positif serta r hitung lebih besar dari r tabel, maka variabel 

tersebut valid. Namun jika r hitung positif serta r hitung lebih besar dari r 

tabel, maka variabel tersebut tidak valid. 

▪ Jika r hitung lebih besar dari r tabel, tetapi bertanda negative, maka 

variabel tersebut tidak valid. 

2. Uji Reabilitas 

Kuncoro (2009:175) menjelaskan bahwa reliabilitas mengacu pada konsistensi 

dan stabilitas suatu skala pengukuran. Berbeda dengan validitas, reliabilitas 

lebih menitikberatkan pada masalah konsistensi dan ketepatan dalam 

pengukuran. Kriteria dalam menentukan realiabel suatu kuesioner adalah 

sebagai berikut: 

▪ Jika nilai α berkisaran 0,8 – 1,0 maka, reliabilitas baik. 

▪ Jika nilai α berkisaran 0,6 – 0,79 maka, reliabilitas diterima. 
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▪ Jika nilai α kurang dari 0,6 maka reliabilitas kurang baik. 

3.7.2  Uji Asumsi Klasik  

1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah sebuah tes statistik yang digunakan untuk 

menentukan apakah distribusi data numerik mengikuti pola distribusi normal 

atau tidak. Distribusi data yang mengikuti pola normal ditandai dengan sebaran 

data yang memiliki puncak pusat dengan nilai-nilai yang lebih rendah atau 

lebih tinggi terdistribusi secara simetris di sekitarnya. Uji normalitas biasanya 

dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, sesuai dengan penjelasan 

yang diberikan oleh Hardisman pada tahun 2020. 

▪ Jika Signifikan lebih besar dari 0,05 maka variabel berdistribusi normal 

▪ Jika signifikan lebih kecil daro 0,05 maka variabel tidak berdistribusi 

normal 

2 Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas adalah sebuah kondisi di mana variabel bebas dalam 

analisis regresi berganda memiliki hubungan satu sama lain, sebagaimana 

dijelaskan oleh Fauzi et al. pada tahun 2019. Penentuan mengenai adanya 

multikolinieritas dilakukan dengan dua metode, yaitu dengan memeriksa nilai 

tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance lebih 

besar dari 0,1 atau nilai VIF kurang dari 10, maka hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam data yang dianalisis. Namun, 

jika nilai tolerance kurang dari 0,1 atau nilai VIF melebihi 10, maka ini 

mengindikasikan adanya masalah multikolinieritas dalam data yang dianalisis. 
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 3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merujuk pada situasi di mana variasi kesalahan 

dalam model persamaan regresi tidak konstan, sesuai dengan penjelasan yang 

diberikan oleh Fauzi et al. pada tahun 2019. Dalam konteks regresi, model 

yang baik adalah yang tidak mengalami heteroskedastisitas. Jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, ini menandakan bahwa tidak ada 

heteroskedastisitas dalam model, sementara jika nilai signifikansi kurang dari 

0,05, itu menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 

3.7.3  Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial 

 Uji statistik bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel penjelas 

(variabel independen) secara individu memengaruhi variabel terikat (variabel 

dependen), sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh Sujarweni pada 

tahun 2015. Apabila nilai signifikansi probabilitas kurang dari 0,05 (5%), hal 

ini menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis akan diterima jika taraf 

signifikansi (a) kurang dari 0,05, sementara hipotesis akan ditolak jika taraf 

signifikansi (a) lebih dari 0,05. Kriteria yaitu: 

▪ Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

▪ Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Atau 

▪ Jika tingkat signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 



 

36 

 

 

▪ Jika tingkat signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2. Uji Simultan 

 Uji simultan (F) adalah salah satu statistik yang digunakan untuk 

menentukan apakah variabel bebas (Independen) memiliki pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat (Dependen). Signifikansi model regresi 

secara simultan diuji dengan memeriksa nilai signifikansi (sig), dan jika nilai 

sig kurang dari 0,05, ini menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen secara simultan. (Sujarweni, 2015) 

 Uji simultan memiliki kriteria yaitu: 

▪ Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

▪ Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak Atau 

▪ Jika p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

▪ Jika p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi, yang biasanya dilambangkan dengan (R^2), 

digunakan untuk mengukur sejauh mana model persamaan regresi yang 

dibangun dapat menjelaskan variabel terikat. Koefisien determinasi 

memberikan gambaran tentang seberapa baik model tersebut menjelaskan 

hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas, sesuai dengan penjelasan 

yang diberikan oleh Fauzi et al. pada tahun 2019. Menurut Sujarweni 

(2015:228), tujuan dari analisis (R^2) adalah untuk mengukur tingkat pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin kecil nilai (R^2), 

maka kemampuan variabel independen (variabel bebas) dalam menjelaskan 
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variabel dependen akan terbatas. Sebaliknya, jika nilai (R^2) semakin tinggi, 

maka semakin besar proporsi dari variasi total variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

 “Analisis regresi berganda bertujuan untuk melihat hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen dengan menggunakan skala 

pengukuran rasio dalam persamaan linier (Nazir, 2011). Pada penelitian ini 

digunakan analisis regresi berganda yang diolah dengan perangkat lunak SPSS, 

persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:” 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ b5X5+ e (3.2) 

Keterangan: 

Y : Minat Bertransaksi    

a          : Konstanta 

X1        : Persepsi Kemudahan 

X2        : Keamanan 

X3         :  Efektivitas 

X4        : Kepercayaan 

X5        : Kepatuhan Syariah 

b1b2b3b4b5 : Koefisien Regresi 

e          : Standar Error 

 

 

 

 



 

38 

 

 

 



 64 

BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap seluruh data 

yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.11 menunjukkan bahwa t-hitung 

sebesar 2,222 dan t-tabel sebesar 1,670, sehingga t-hitung >t-tabel dan 

dilihat dari tingkat signifikansinya variabel X1 memiliki nilai sig sebesar 

0.000 dibawah dari nilai signifikan sebesar 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, dengan demikian disimpulkan bahwa 

Persepsi Kemudaahan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Pengunaan 

Fintech syariah (Y) 

2. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.11 menunjukkan bahwa t-hitung 

sebesar 2,108 dan t-tabel sebesar 1,670, sehingga t-hitung > t-tabel dan 

dilihat dari tingkat signifikansinya variabel Keamanan nilai sig. sebesar 

0,000 di bawah dari nilai signifikan sebesar 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, dengan demikian 

disimpulkan bahwa Keamanan (X2) yang digunakan dalam penelitian ini 

berpengaruh signifikan terhadap Pengunaan Fintech syariah (Y)” 

3. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.11 menunjukkan bahwa t-hitung 

sebesar 2,470 dan t-tabel sebesar 1,670, sehingga t-hitung >t-tabel dan 

dilihat dari tingkat signifikansinya, variabel Biaya operasional memiliki 

nilai sig sebesar 0.000 dan lebih kecil dari nilai signifikan sebesar 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, dengan 
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demikian disimpulkan bahwa Persepsi Efektivitas (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap Pengunaan Fintech syariah (Y). 

4. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.11 menunjukkan bahwa t-hitung 

sebesar 2,184 dan t-tabel sebesar 1,670, sehingga t-hitung >t-tabel dan 

dilihat dari tingkat signifikansinya, variable kepercayaan memiliki nilai sig 

sebesar 0.000 di bawah dari nilai signifikan sebesar 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, dengan demikian 

disimpulkan bahwa kepercayaan (X4) yang digunakan dalam penelitian ini 

berpengaruh signifikan terhadap Pengunaan Fintech syariah (Y) 

5. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.11 menunjukkan bahwa t-hitung 

sebesar 2,652 dan t-tabel sebesar 1,670, sehingga t-hitung > t-tabel dan 

dilihat dari tingkat signifikansinya, variabel kepatuhan syariah memiliki 

nilai sig. sebesar 0,000 di bawah dari nilai signifikan sebesar 0.05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak dengan demikian 

disimpulkan bahwa kepatuhan syariah yang digunakan dalam penelitian ini 

berpengaruh signifikan terhadap Pengunaan Fintech syariah (Y). 
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Lampiran 1 

Instrumen Penelitian 

ANGKET 

Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pertanyaan berikut ini dengan memberikan 

tanda silang (X)  

Nama :  

1. Jenis Kelamin  

a. Laki-laki  

b. Perempuan  

2. Frekuensi Usia Responden 

a. 15-20 tahun  

b. 21-25 tahun  

c. 26-30 tahun  

d. <30 Tahun 

3. Frekuensi Pekerjaan Responden 

a. Pelajar/Mahasiswa 

b. PNS/ASN 

c.Wiraswasta 

d. Tidak Bekerja  

4. Frekeunsi keperluan dalam penggunaan fintech syariah  

a. Pembayaran digital  

b.Peminjaman uang  

c.Penggalangan dana  

d. dan lainnya 

5. Jenis Fintek Yang digunakan 

a. Link Aja Syariah 

b. Dana Syariah 

c. Ammana.id 

d. dan lainnya 

6. Frekeunsi penggunaan fintech syariah dalam Sehari 

a. Satu kali  
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b. Dua kali  

c. Tiga kali 

d. Lebih dari tiga kali  

Saudara/i dapat memberikan jawaban dengan tanda (√) pada kolom jawaban yang 

sesuai dengan pendapat anda. setiap pertanyaan hanya ada satu pilihan jawaban, 

dengan alternatif jawabam sebagai berikut: 

4 = Sangat Setuju (SS)  

3 = Setuju (S)  

2 = Tidak Setuju (TS)  

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

1. Persepsi Kemudahan (X1) 
 

No Item Pertanyaan SS S TS STS 

1 Aplikasi fintech syariah mudah diakses 

dimanapun 

    

2 Informasi yang disediakan oleh aplikasi 

fintech mudah dipahami 

    

3 Menu pada aplikasi fintech syariah  sulit  

dipahami 

    

4 Saya tidak mengalami kesulitan saat 

mengoperasikan aplikasi fintech syariah 

    

5 Saya rasa aplikasi fintech syariah dapat  

dipelajari dengan cepat  

    

 

2. Keamanan (X2) 
 

No Item Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya rasa aplikasi fintech syariah menawarkan 

keamanan yang cukup 

    

2 Saya merasa aman dalam memberikan 

informasi pribadi saya untuk transaksi di 

aplikasi fintech syariah 

    

3 Saya yakin aplikasi fintech dapat menjaga 

informasi pribadi saya 

    

4 Aplikasi fintech melindungi data pribadi saya 

selama dan setelah menggunakan 

    

 

3. Efektivitas (X3) 
 

No Item Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya mendapat banyak manfaat ketika 

menggunakan aplikasi fintech syariah 

    

2 Saya rasa fintech syariah banyak 

memberikan kegunaan bagi saya 
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3 Dengan menggunakan fintech syariah saya 

dapat melakukan transaksi dimana saja dan 

kapan saja 

    

4 Saya rasa banyak fitur yang saya butuhkan dari 

aplikasi fintech syariah 

    

5 Saya rasa pengunaan fintech syariah dapat  

mempercepat transaksi 

    

4. Kepercayaan 

No Item Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya percaya aplikasi fintech syariah 

mampu memberikan pelayanan yang 

terbaik bagi penggunanya 

    

2 Saya percaya bertransaksi secara online 

melalui fintech syariah aman dan 

dilindungi. 

    

3 Saya percaya bertransaksi menggunakan 

fintech syariah mampu memenuhi 

kepuasan transaksi saya  

    

4 Saya percaya aplikasi fintech syariah akan 

memenuhi tanggung jawab kepada 

pelanggan. 

    

5 Saya bersedia apabila harus memenuhi 

syarat dan ketentuan dari transaksi dalam 

menggunakan fintech syariah 

    

6 Saya bersedia menerima resiko yang 

mungkin akan terjadi atas keputusan yang 

saya ambil pada penggunaan aplikasi 

fintech syariah. 

    

7. Saya bersedia memberikan informasi 

keuangan yang diperlukan untuk 

bertransaksi menggunakan fintech syariah 

    

 

5.Kepatuhan Syariah 

No Item Pertanyaan SS S TS STS 

1 Menurut saya transaksi dalam digital 

payment di fintech syariah tidak 

mengandung riba (tambahan), gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (judi) 

    

2 Menurut saya digital payment di fintech 

syariah menjalankan bisnis dengan 

berprinsip pada keuntungan yang halal. 

    

3 Menurut saya digital payment di fintech 

syariah menjalankan amanah yang dipercaya 

penggunanya. 
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4 Menurut saya digital payment di fintech 

syariah dalam menjalankan layanan sudah 

diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah 

(DPS). 

    

 

 

6. Penggunaan Fintech Syariah (Y) 

No Item Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya tertarik menggunakan fintech syariah 

karena fitur yang diberikan menarik 
    

2 Saya tertarik menggunakan fintech syariah 

karena menu yang ditawarkan lengkap 

    

3 Saya membutuhkan aplikasi fintech syariah 

sehinga saya selalu mengunakannya 

    

4 Saya selalu mencoba mengunakan fintech 

syariah karena fintech memberikan penawaran 

menarik 

    

5 Fintech syariah menawarkan kemudahan 

bertransaksi sehingga saya terus mencoba 

mengunakannya 

    

6 Saya membutuhkan aplikasi fintech syariah 

sehingga saya selalu mengunakannya 
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Lampiran 2 

Hasil Karakteristik Responden 

 

Tabel 4.1 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 34 57% 

Perempuan 26 43% 

Total 60 100% 

Sumber: Data primer 2024 

 

Tabel 4.2 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

15-20 tahun 4 7% 

21-25 tahun 5 8% 

26-30 tahun 39 65% 

<30 Tahun 12 20% 

Total 60 100% 

Sumber: Data primer 2024 

 

Tabel 4.3 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Pelajar/Mahasiswa 3 5% 

PNS/ASN 20 33% 

Wiraswasta 37 62% 

Tidak Bekerja  - - 

Total 60 100% 

Sumber: Data primer 2024 

Tabel 4.4 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi penggunaan 

Jumlah Penggunaan Frekuensi Persentase 

Satu kali  - - 

Dua kali  - - 

Tiga kali  - - 

Lebih dari tiga kali  60 100% 

Total 60 100% 

Sumber: Data primer 2024 
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Tabel 4.5 

Klasifikasi Responden Penggunaan fintech Syariah Berdasarkan Jenis 

Keperluan 

Jenis Keperluan Frekuensi Persentase 

Pembayaran digital  60 100% 

Peminjaman uang  - - 

Penggalangan dana  - - 

dan lainnya - - 

Total 60 100% 

Sumber: Data primer 2024 

Tabel 4.6 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pilihan fintech Syariah 

Pilihan Frekuensi Persentase 

Link Aja Syariah 60 100% 

Dana Syariah - - 

Ammana.id - - 

dan lainnya - - 

Total 60 60 

Sumber: Data primer 2024 



75 

 

 

Lampiran 3 

Tabulasi Data 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 
Skor 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

R1 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 3 4 4 4 4 4 93 

R2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 76 

R3 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 4 78 

R4 1 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 3 4 4 4 3 3 1 2 3 3 89 

R5 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 86 

R6 3 2 4 3 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 76 

R7 3 3 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 4 77 

R8 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 3 4 4 4 3 3 1 2 3 3 90 

R9 1 3 4 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 86 

R10 2 2 3 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 4 76 

R11 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 76 

R12 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 4 78 

R13 3 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 3 4 4 4 3 3 1 2 3 3 92 

R14 2 3 4 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 87 

R15 1 2 3 3 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 73 

R16 3 4 2 3 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 2 1 2 3 4 2 2 4 4 4 78 

R17 3 4 2 2 1 2 1 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 3 4 4 4 4 4 90 

R18 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 79 

R19 1 2 3 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 4 79 

R20 3 4 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 4 1 77 

R21 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 2 2 1 2 4 96 
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R22 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 76 

R23 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 4 2 2 1 2 2 72 

R24 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 1 2 3 3 3 3 3 88 

R25 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 2 3 3 4 2 2 4 76 

R26 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 3 2 4 3 2 3 4 77 

R27 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 72 

R28 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 88 

R29 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 1 3 4 4 2 2 3 75 

R30 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 4 72 

R31 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 76 

R32 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 4 2 2 1 2 2 72 

R33 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 3 4 2 3 3 3 1 89 

R34 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 2 3 4 4 2 2 2 75 

R35 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 1 2 3 3 2 3 3 73 

R36 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 4 2 3 2 2 4 76 

R37 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 2 2 1 2 3 95 

R38 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 2 81 

R39 2 1 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 1 2 3 78 

R40 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 3 4 2 1 2 3 2 75 

R41 4 4 4 1 2 3 2 1 2 3 4 4 4 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 1 2 3 85 

R42 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 3 2 3 3 78 

R43 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 1 2 3 77 

R44 2 3 2 1 2 3 4 4 4 3 3 1 2 1 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 89 

R45 2 2 1 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 4 2 2 1 81 
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R46 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 3 2 4 3 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 3 2 3 3 78 

R47 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 1 2 3 76 

R48 2 3 2 1 2 3 4 4 4 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 90 

R49 2 2 1 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 1 3 4 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 4 2 2 1 81 

R50 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 1 2 3 75 

R51 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 3 2 3 3 78 

R52 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 1 2 3 77 

R53 2 3 2 1 2 3 4 4 4 3 3 1 2 3 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 92 

R54 2 2 1 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 4 2 2 1 82 

R55 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 1 2 3 3 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 1 2 1 2 70 

R56 2 2 1 2 3 2 1 2 3 4 2 2 4 3 4 2 3 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 2 2 2 2 71 

R57 4 4 4 1 2 3 2 1 2 3 4 4 4 3 4 2 2 1 2 1 2 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 84 

R58 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 

R59 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 1 3 4 4 2 2 3 75 

R60 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 2 1 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 4 72 
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  Deskripsi Awal 

Responden Jk Usia Pekerjaan FK J.F.S F.P 

R1 L 26-30 P.M P. digital Link Aja >3X 

R2 P 26-30 P.M P. digital Link Aja >3X 

R3 P 26-30 P.M P. digital Link Aja >3X 

R4 P 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R5 P 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R6 P 15-20 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R7 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R8 P 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R9 P 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R10 P 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R11 L 21-25  Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R12 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R13 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R14 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R15 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R16 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R17 P 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R18 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R19 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R20 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R21 L 21-25  Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R22 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R23 L 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R24 L <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R25 L 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R26 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R27 L 15-20 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R28 P <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R29 P 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R30 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R31 L <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R32 L <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R33 P <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R34 P <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R35 P <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R36 P <30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R37 P 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R38 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R39 P 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 
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R40 P <30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R41 P <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R42 P <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R43 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R44 L 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R45 L <30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R46 L 21-25  Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R47 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R48 L 15-20 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R49 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R50 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R51 P 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R52 P 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R53 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R54 L 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R55 P 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X 

R56 P 21-25  PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R57 L 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R58 L 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R59 P 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 

R60 P 15-20 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Indikator R-Hitung R-Tabel Keterangan 

X1.1 0.240 0.210 Valid 

X1.2 0.537 0.210 Valid 

X1.3 0.227 0.210 Valid 

X1.4 0.362 0.210 Valid 

X1.5 0.334 0.210 Valid 

X2.1 0.427 0.210 Valid 

X2.2 0.433 0.210 Valid 

X2.3 0.338 0.210 Valid 

X2.4 0.721 0.210 Valid 

X3.1 0.315 0.210 Valid 

X3.2 0.262 0.210 Valid 

X3.3 0.302 0.210 Valid 

X3.4 0.244 0.210 Valid 

X3.5 0.345 0.210 Valid 

X4.1 0.617 0.210 Valid 

X4.2 0.257 0.210 Valid 

X4.3 0.376 0.210 Valid 

X4.4 0.591 0.210 Valid 

X4.5 0.401 0.210 Valid 

X4.6 0.241 0.210 Valid 

X4.7 0.276 0.210 Valid 

X5.1 0.479 0.210 Valid 

X5.2 0.265 0.210 Valid 

X5.3 0.253 0.210 Valid 

X5.4 0.399 0.210 Valid 

Y1 0.252 0.210 Valid 

Y2 0.249 0.210 Valid 

Y3 0.272 0.210 Valid 

Y4 0.499 0.210 Valid 

Y5 0.456 0.210 Valid 

Y6 0.245 0.210 Valid 

Sumber: Data primer 2024 

Tabel 4.8 

Hasil pengujian reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.917 31 

Sumber: Data primer 2024 
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Output SPSS Validitas 

Correlations 

 
  x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5  
x1.1 Pearson 

Correlation 
1 .470

**
 0,002 -.423

**
 #### .376

**
 0,236 #### #### -.558

**
 -.284

*
 0,248 .689

**
 0,208 

 
Sig. (2-tailed)   0,000 0,988 0,001 0,776 0,003 0,069 0,898 0,083 0,000 0,028 0,056 0,000 0,111 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x1.2 Pearson 

Correlation 
.470

**
 1 .324

*
 #### -.488

**
 0,201 #### .255

*
 0,210 #### -.321

*
 #### .340

**
 .617

**
 

 
Sig. (2-tailed) 0,000   0,012 0,205 0,000 0,124 0,480 0,049 0,107 0,378 0,013 0,734 0,008 0,000 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x1.3 Pearson 

Correlation 
0,002 .324

*
 1 .469

**
 #### 0,096 -.393

**
 #### 0,026 0,091 #### #### #### .376

**
 

 
Sig. (2-tailed) 0,988 0,012   0,000 0,551 0,464 0,002 0,542 0,844 0,488 0,121 0,061 0,187 0,003 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x1.4 Pearson 

Correlation 
-.423

**
 #### .469

**
 1 .396

**
 #### -.661

**
 #### 0,240 .575

**
 #### #### -.540

**
 #### 

 
Sig. (2-tailed) 0,001 0,205 0,000   0,002 0,345 0,000 0,189 0,065 0,000 0,417 0,059 0,000 0,892 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x1.5 Pearson 

Correlation 
#### -.488

**
 #### .396

**
 1 .281

*
 #### -.421

**
 0,078 0,227 .398

**
 0,109 #### -.481

**
 

 
Sig. (2-tailed) 0,776 0,000 0,551 0,002   0,029 0,299 0,001 0,554 0,081 0,002 0,406 0,719 0,000 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x2.1 Pearson 

Correlation 
.376

**
 0,201 0,096 #### .281

*
 1 .490

**
 .398

**
 .339

**
 #### #### 0,233 .572

**
 0,157 
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Sig. (2-tailed) 0,003 0,124 0,464 0,345 0,029   0,000 0,002 0,008 0,070 0,542 0,073 0,000 0,232 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x2.2 Pearson 

Correlation 
0,236 #### -.393

**
 -.661

**
 #### .490

**
 1 .540

**
 #### -.526

**
 #### 0,096 .430

**
 #### 

 
Sig. (2-tailed) 0,069 0,480 0,002 0,000 0,299 0,000   0,000 0,642 0,000 0,789 0,466 0,001 0,649 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x2.3 Pearson 

Correlation 
#### .255

*
 #### #### -.421

**
 .398

**
 .540

**
 1 .300

*
 #### -.460

**
 #### 0,248 .462

**
 

 
Sig. (2-tailed) 0,898 0,049 0,542 0,189 0,001 0,002 0,000   0,020 0,407 0,000 0,310 0,056 0,000 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x2.4 Pearson 

Correlation 
#### 0,210 0,026 0,240 0,078 .339

**
 #### .300

*
 1 .596

**
 0,105 #### #### 0,147 

 
Sig. (2-tailed) 0,083 0,107 0,844 0,065 0,554 0,008 0,642 0,020   0,000 0,426 0,376 0,517 0,264 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x3.1 Pearson 

Correlation 
-.558

**
 #### 0,091 .575

**
 0,227 #### -.526

**
 #### .596

**
 1 .340

**
 #### -.527

**
 #### 

 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,378 0,488 0,000 0,081 0,070 0,000 0,407 0,000   0,008 0,770 0,000 0,215 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x3.2 Pearson 

Correlation 
-.284

*
 -.321

*
 #### #### .398

**
 #### #### -.460

**
 0,105 .340

**
 1 .341

**
 #### -.396

**
 

 
Sig. (2-tailed) 0,028 0,013 0,121 0,417 0,002 0,542 0,789 0,000 0,426 0,008   0,008 0,335 0,002 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x3.3 Pearson 

Correlation 
0,248 #### #### #### 0,109 0,233 0,096 #### #### #### .341

**
 1 .527

**
 #### 

 
Sig. (2-tailed) 0,056 0,734 0,061 0,059 0,406 0,073 0,466 0,310 0,376 0,770 0,008   0,000 0,522 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x3.4 Pearson 

Correlation 
.689

**
 .340

**
 #### -.540

**
 #### .572

**
 .430

**
 0,248 #### -.527

**
 #### .527

**
 1 .403

**
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Sig. (2-tailed) 0,000 0,008 0,187 0,000 0,719 0,000 0,001 0,056 0,517 0,000 0,335 0,000   0,001 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x3.5 Pearson 

Correlation 
0,208 .617

**
 .376

**
 #### -.481

**
 0,157 #### .462

**
 0,147 #### -.396

**
 #### .403

**
 1 

 
Sig. (2-tailed) 0,111 0,000 0,003 0,892 0,000 0,232 0,649 0,000 0,264 0,215 0,002 0,522 0,001   

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x4.1 Pearson 

Correlation 
0,073 .449

**
 0,250 0,139 0,048 .283

*
 -.321

*
 #### .565

**
 .374

**
 0,159 0,202 .270

*
 .442

**
 

 
Sig. (2-tailed) 0,581 0,000 0,054 0,291 0,714 0,028 0,012 0,753 0,000 0,003 0,224 0,122 0,037 0,000 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x4.2 Pearson 

Correlation 
-.262

*
 0,015 0,173 .603

**
 0,248 #### -.469

**
 #### 0,240 .486

**
 #### #### -.421

**
 #### 

 
Sig. (2-tailed) 0,043 0,909 0,186 0,000 0,056 0,556 0,000 0,387 0,065 0,000 0,248 0,085 0,001 0,069 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x4.3 Pearson 

Correlation 
#### -.334

**
 -.295

*
 0,214 .661

**
 0,088 #### -.348

**
 0,190 .292

*
 0,218 0,072 #### -.493

**
 

 
Sig. (2-tailed) 0,589 0,009 0,022 0,100 0,000 0,504 0,191 0,006 0,146 0,023 0,095 0,582 0,663 0,000 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x4.4 Pearson 

Correlation 
.499

**
 .275

*
 #### #### 0,099 .381

**
 0,127 0,217 .360

**
 #### -.411

**
 #### .429

**
 0,167 

 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,034 0,584 0,838 0,454 0,003 0,332 0,095 0,005 0,176 0,001 0,976 0,001 0,202 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x4.5 Pearson 

Correlation 
0,227 #### #### -.459

**
 -.420

**
 0,053 .594

**
 .371

**
 #### -.375

**
 -.339

**
 #### .277

*
 0,099 

 
Sig. (2-tailed) 0,081 0,620 0,058 0,000 0,001 0,689 0,000 0,004 0,369 0,003 0,008 0,789 0,032 0,451 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x4.6 Pearson 

Correlation 
#### 0,155 .489

**
 0,182 -.353

**
 0,178 0,217 .490

**
 #### #### -.526

**
 -.421

**
 #### .346

**
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Sig. (2-tailed) 0,476 0,237 0,000 0,163 0,006 0,173 0,097 0,000 0,706 0,255 0,000 0,001 0,218 0,007 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x4.7 Pearson 

Correlation 
-.386

**
 0,139 .404

**
 .396

**
 #### 0,010 #### 0,071 .433

**
 .334

**
 #### -.507

**
 -.488

**
 0,104 

 
Sig. (2-tailed) 0,002 0,289 0,001 0,002 0,289 0,937 0,210 0,589 0,001 0,009 0,186 0,000 0,000 0,430 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x5.1 Pearson 

Correlation 
#### 0,069 #### 0,094 0,118 #### #### 0,178 .381

**
 .520

**
 0,158 #### #### #### 

 
Sig. (2-tailed) 0,061 0,598 0,486 0,476 0,369 0,295 0,637 0,174 0,003 0,000 0,229 0,387 0,093 0,281 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x5.2 Pearson 

Correlation 
-.287

*
 #### -.439

**
 #### 0,088 -.321

*
 #### #### 0,130 .336

**
 .553

**
 0,169 #### -.324

*
 

 
Sig. (2-tailed) 0,026 0,081 0,000 0,128 0,505 0,013 0,649 0,331 0,320 0,009 0,000 0,197 0,305 0,012 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x5.3 Pearson 

Correlation 
0,129 #### #### #### 0,057 0,009 0,103 0,038 0,196 0,006 0,111 0,145 0,004 #### 

 
Sig. (2-tailed) 0,326 0,873 0,284 0,140 0,663 0,948 0,432 0,774 0,133 0,964 0,399 0,268 0,977 0,097 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
x5.4 Pearson 

Correlation 
#### 0,252 0,131 #### #### #### 0,002 .309

*
 .334

**
 0,202 0,014 #### #### 0,231 

 
Sig. (2-tailed) 0,754 0,052 0,318 0,838 0,276 0,877 0,986 0,016 0,009 0,122 0,913 0,420 0,709 0,075 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
Y1 Pearson 

Correlation 
0,150 .270

*
 .430

**
 #### -.290

*
 #### 0,092 0,091 0,011 #### #### #### #### 0,192 

 
Sig. (2-tailed) 0,253 0,037 0,001 0,686 0,025 0,718 0,485 0,491 0,931 0,367 0,213 0,051 0,275 0,141 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
Y2 Pearson 

Correlation 
#### 0,116 0,051 -.272

*
 -.409

**
 -.341

**
 0,010 #### 0,021 #### 0,207 #### #### 0,159 
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Sig. (2-tailed) 0,404 0,378 0,700 0,035 0,001 0,008 0,938 0,399 0,876 0,968 0,112 0,075 0,248 0,226 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
Y3 Pearson 

Correlation 
0,215 0,064 #### #### #### 0,097 0,136 #### #### #### #### #### 0,100 #### 

 
Sig. (2-tailed) 0,099 0,627 0,178 0,098 0,360 0,460 0,301 0,536 0,726 0,128 0,342 0,732 0,448 0,133 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
Y4 Pearson 

Correlation 
0,136 .505

**
 0,075 0,006 -.340

**
 #### -.369

**
 #### .343

**
 0,202 #### #### #### 0,137 

 
Sig. (2-tailed) 0,299 0,000 0,567 0,966 0,008 0,188 0,004 0,761 0,007 0,122 0,230 0,188 0,555 0,298 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
Y5 Pearson 

Correlation 
#### .281

*
 0,115 0,247 0,066 #### -.422

**
 -.308

*
 .386

**
 .356

**
 0,175 #### #### #### 

 
Sig. (2-tailed) 0,827 0,030 0,381 0,057 0,614 0,379 0,001 0,017 0,002 0,005 0,182 0,551 0,109 0,650 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
Y6 Pearson 

Correlation 
0,066 #### 0,117 0,034 #### -.426

**
 #### #### #### #### #### #### #### 0,191 

 
Sig. (2-tailed) 0,616 0,872 0,373 0,798 0,050 0,001 0,537 0,831 0,073 0,865 0,184 0,290 0,347 0,144 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 
TOTAL Pearson 

Correlation 
0,240 .537

**
 0,227 0,062 #### .427

**
 0,033 .338

**
 .721

**
 .315

*
 #### 0,002 0,244 .345

**
 

 
Sig. (2-tailed) 0,065 0,000 0,080 0,640 0,799 0,001 0,803 0,008 0,000 0,014 0,639 0,987 0,060 0,007 

 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 x4.5 x4.6 x4.7 x5.1 x5.2 x5.3 x5.4 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL 

0,073 -.262
*
 #### .499

**
 0,227 #### -.386

**
 #### -.287

*
 0,129 #### 0,150 #### 0,215 0,136 #### 0,066 0,240 

0,581 0,043 0,589 0,000 0,081 0,476 0,002 0,061 0,026 0,326 0,754 0,253 0,404 0,099 0,299 0,827 0,616 0,065 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

.449
**
 0,015 -.334

**
 .275

*
 #### 0,155 0,139 0,069 #### #### 0,252 .270

*
 0,116 0,064 .505

**
 .281

*
 #### .537

**
 

0,000 0,909 0,009 0,034 0,620 0,237 0,289 0,598 0,081 0,873 0,052 0,037 0,378 0,627 0,000 0,030 0,872 0,000 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

0,250 0,173 -.295
*
 #### #### .489

**
 .404

**
 #### -.439

**
 #### 0,131 .430

**
 0,051 #### 0,075 0,115 0,117 0,227 

0,054 0,186 0,022 0,584 0,058 0,000 0,001 0,486 0,000 0,284 0,318 0,001 0,700 0,178 0,567 0,381 0,373 0,080 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

0,139 .603
**
 0,214 #### -.459

**
 0,182 .396

**
 0,094 #### #### #### #### -.272

*
 #### 0,006 0,247 0,034 0,362 

0,291 0,000 0,100 0,838 0,000 0,163 0,002 0,476 0,128 0,140 0,838 0,686 0,035 0,098 0,966 0,057 0,798 0,640 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

0,048 0,248 .661
**
 0,099 -.420

**
 -.353

**
 #### 0,118 0,088 0,057 #### -.290

*
 -.409

**
 #### -.340

**
 0,066 0,254 0,334 

0,714 0,056 0,000 0,454 0,001 0,006 0,289 0,369 0,505 0,663 0,276 0,025 0,001 0,360 0,008 0,614 0,050 0,799 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

.283
*
 #### 0,088 .381

**
 0,053 0,178 0,010 #### -.321

*
 0,009 #### #### -.341

**
 0,097 #### #### -.426

**
 .427

**
 

0,028 0,556 0,504 0,003 0,689 0,173 0,937 0,295 0,013 0,948 0,877 0,718 0,008 0,460 0,188 0,379 0,001 0,001 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

-.321
*
 -.469

**
 #### 0,127 .594

**
 0,217 #### #### #### 0,103 0,002 0,092 0,010 0,136 -.369

**
 .422

**
 0,081 0,433 

0,012 0,000 0,191 0,332 0,000 0,097 0,210 0,637 0,649 0,432 0,986 0,485 0,938 0,301 0,004 0,001 0,537 0,803 
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60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

#### #### -.348
**
 0,217 .371

**
 .490

**
 0,071 0,178 #### 0,038 .309

*
 0,091 #### #### #### -.308

*
 #### .338

**
 

0,753 0,387 0,006 0,095 0,004 0,000 0,589 0,174 0,331 0,774 0,016 0,491 0,399 0,536 0,761 0,017 0,831 0,008 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

.565
**
 0,240 0,190 .360

**
 #### #### .433

**
 .381

**
 0,130 0,196 .334

**
 0,011 0,021 #### .343

**
 .386

**
 #### .721

**
 

0,000 0,065 0,146 0,005 0,369 0,706 0,001 0,003 0,320 0,133 0,009 0,931 0,876 0,726 0,007 0,002 0,073 0,000 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

.374
**
 .486

**
 .292

*
 #### -.375

**
 #### .334

**
 .520

**
 .336

**
 0,006 0,202 #### #### #### 0,202 .356

**
 #### .315

*
 

0,003 0,000 0,023 0,176 0,003 0,255 0,009 0,000 0,009 0,964 0,122 0,367 0,968 0,128 0,122 0,005 0,865 0,014 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

0,159 #### 0,218 -.411
**
 -.339

**
 -.526

**
 #### 0,158 .553

**
 0,111 0,014 #### 0,207 #### #### 0,175 #### 0,262 

0,224 0,248 0,095 0,001 0,008 0,000 0,186 0,229 0,000 0,399 0,913 0,213 0,112 0,342 0,230 0,182 0,184 0,639 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

0,202 #### 0,072 #### #### -.421
**
 -.507

**
 #### 0,169 0,145 #### #### #### #### #### #### #### 0,302 

0,122 0,085 0,582 0,976 0,789 0,001 0,000 0,387 0,197 0,268 0,420 0,051 0,075 0,732 0,188 0,551 0,290 0,987 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

.270
*
 -.421

**
 #### .429

**
 .277

*
 #### -.488

**
 #### #### 0,004 #### #### #### 0,100 #### #### #### 0,244 

0,037 0,001 0,663 0,001 0,032 0,218 0,000 0,093 0,305 0,977 0,709 0,275 0,248 0,448 0,555 0,109 0,347 0,060 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

.442
**
 #### -.493

**
 0,167 0,099 .346

**
 0,104 #### -.324

*
 #### 0,231 0,192 0,159 #### 0,137 #### 0,191 .345

**
 

0,000 0,069 0,000 0,202 0,451 0,007 0,430 0,281 0,012 0,097 0,075 0,141 0,226 0,133 0,298 0,650 0,144 0,007 



88 

 

 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

1 0,179 0,155 0,191 -.340
**
 #### 0,178 0,169 0,050 #### 0,102 #### 0,055 #### .384

**
 .352

**
 #### .617

**
 

  0,172 0,238 0,143 0,008 0,089 0,174 0,198 0,704 0,601 0,438 0,356 0,674 0,908 0,002 0,006 0,286 0,000 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

0,179 1 .589
**
 0,113 -.387

**
 #### .290

*
 .375

**
 #### #### #### #### #### .273

*
 .394

**
 .366

**
 #### .257

*
 

0,172   0,000 0,390 0,002 0,431 0,025 0,003 0,970 0,080 0,316 0,108 0,132 0,035 0,002 0,004 0,452 0,047 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

0,155 .589
**
 1 .346

**
 #### -.535

**
 #### .285

*
 0,211 #### -.255

*
 -.420

**
 #### .282

*
 0,105 0,244 #### 0,376 

0,238 0,000   0,007 0,243 0,000 0,543 0,028 0,105 0,581 0,049 0,001 0,248 0,029 0,425 0,060 0,052 0,178 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

0,191 0,113 .346
**
 1 .329

*
 #### #### 0,051 #### 0,249 0,054 0,064 #### 0,245 .326

*
 .312

*
 #### .591

**
 

0,143 0,390 0,007   0,010 0,461 0,309 0,701 0,060 0,055 0,681 0,628 0,159 0,059 0,011 0,015 0,779 0,000 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

-.340
**
 -.387

**
 #### .329

*
 1 .369

**
 #### -.273

*
 -.321

*
 #### #### 0,243 0,246 0,133 #### -.324

*
 .290

*
 0,401 

0,008 0,002 0,243 0,010   0,004 0,855 0,035 0,012 0,290 0,320 0,061 0,058 0,310 0,107 0,012 0,025 0,992 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

#### #### -.535
**
 #### .369

**
 1 .544

**
 #### -.646

**
 -.315

*
 0,046 .454

**
 0,002 -.279

*
 -.356

**
 -.334

**
 0,195 0,241 

0,089 0,431 0,000 0,461 0,004   0,000 0,080 0,000 0,014 0,725 0,000 0,990 0,031 0,005 0,009 0,136 0,755 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

0,178 .290
*
 #### #### #### .544

**
 1 0,036 -.272

*
 -.342

**
 0,009 0,191 .319

*
 #### 0,031 0,000 0,042 0,276 

0,174 0,025 0,543 0,309 0,855 0,000   0,786 0,035 0,007 0,944 0,144 0,013 0,244 0,812 1,000 0,749 0,178 
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60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

0,169 .375
**
 .285

*
 0,051 -.273

*
 #### 0,036 1 .592

**
 .361

**
 .459

**
 #### #### #### 0,231 0,249 #### .479

**
 

0,198 0,003 0,028 0,701 0,035 0,080 0,786   0,000 0,005 0,000 0,901 0,809 0,563 0,076 0,055 0,544 0,000 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

0,050 #### 0,211 #### -.321
*
 -.646

**
 -.272

*
 .592

**
 1 .482

**
 0,223 -.397

**
 0,207 0,130 0,238 0,148 #### 0,265 

0,704 0,970 0,105 0,060 0,012 0,000 0,035 0,000   0,000 0,087 0,002 0,113 0,321 0,067 0,258 0,159 0,621 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

#### #### #### 0,249 #### -.315
*
 -.342

**
 .361

**
 .482

**
 1 .471

**
 0,140 #### 0,043 0,226 .263

*
 #### 0,253 

0,601 0,080 0,581 0,055 0,290 0,014 0,007 0,005 0,000   0,000 0,285 0,160 0,743 0,082 0,043 0,306 0,052 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

0,102 #### -.255
*
 0,054 #### 0,046 0,009 .459

**
 0,223 .471

**
 1 .528

**
 #### -.372

**
 0,125 0,139 #### .399

**
 

0,438 0,316 0,049 0,681 0,320 0,725 0,944 0,000 0,087 0,000   0,000 0,178 0,003 0,340 0,289 0,897 0,002 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

#### #### -.420
**
 0,064 0,243 .454

**
 0,191 #### -.397

**
 0,140 .528

**
 1 #### -.318

*
 #### 0,078 0,127 0,252 

0,356 0,108 0,001 0,628 0,061 0,000 0,144 0,901 0,002 0,285 0,000   0,815 0,013 0,614 0,556 0,332 0,246 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

0,055 #### #### #### 0,246 0,002 .319
*
 #### 0,207 #### #### #### 1 0,131 0,208 #### .329

*
 0,249 

0,674 0,132 0,248 0,159 0,058 0,990 0,013 0,809 0,113 0,160 0,178 0,815   0,320 0,111 0,563 0,010 0,710 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

#### .273
*
 .282

*
 0,245 0,133 -.279

*
 #### #### 0,130 0,043 -.372

**
 -.318

*
 0,131 1 .531

**
 .365

**
 #### 0,272 

0,908 0,035 0,029 0,059 0,310 0,031 0,244 0,563 0,321 0,743 0,003 0,013 0,320   0,000 0,004 0,255 0,189 
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60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

.384
**
 .394

**
 0,105 .326

*
 #### -.356

**
 0,031 0,231 0,238 0,226 0,125 #### 0,208 .531

**
 1 .626

**
 0,024 .499

**
 

0,002 0,002 0,425 0,011 0,107 0,005 0,812 0,076 0,067 0,082 0,340 0,614 0,111 0,000   0,000 0,858 0,000 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

.352
**
 .366

**
 0,244 .312

*
 -.324

*
 -.334

**
 0,000 0,249 0,148 .263

*
 0,139 0,078 #### .365

**
 .626

**
 1 #### .456

**
 

0,006 0,004 0,060 0,015 0,012 0,009 1,000 0,055 0,258 0,043 0,289 0,556 0,563 0,004 0,000   0,294 0,000 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

#### #### #### #### .290
*
 0,195 0,042 #### #### #### #### 0,127 .329

*
 #### 0,024 #### 1 0,245 

0,286 0,452 0,052 0,779 0,025 0,136 0,749 0,544 0,159 0,306 0,897 0,332 0,010 0,255 0,858 0,294   0,731 

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

.617
**
 .257

*
 0,176 .591

**
 #### #### 0,176 .479

**
 0,065 0,253 .399

**
 0,152 0,049 0,172 .499

**
 .456

**
 #### 1 

0,000 0,047 0,178 0,000 0,992 0,755 0,178 0,000 0,621 0,052 0,002 0,246 0,710 0,189 0,000 0,000 0,731   

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Asumsi 

Tabel 4.9 

Hasil pengujian normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 x1 x2 x3 x4 x5 y 

N 60 60 60 60 60 60 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 12.60 10.28 13.08 17.82 10.32 16.08 

Std. 

Deviation 

2.345 2.643 2.338 2.825 2.765 2.683 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .301 .206 .345 .264 .182 .124 

Positive .301 .206 .345 .264 .182 .124 

Negative -.132 -.157 -.205 -.193 -.131 -.069 

Test Statistic .301 .206 .345 .264 .182 .124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .213
c
 .200

c
 .311

c
 .200

c
 .218

c
 .223

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data primer 2024 
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Tabel 4.10 

Uji Multikolienaritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.750 3.677  3.468 .001   
x1 .130 .161 -.026 2.222 .000 .787 1.271 

x2 .298 .142 -.294 2.108 .000 .807 1.240 

x3 073 .155 -.064 2.470 .000 .860 1.163 

x4 .312 .143 .328 2.184 .000 .694 1.440 

x5 .212 .128 .218 1.652 .000 .899 1.113 

a. Dependent Variable: y 

Sumber: Data primer 2024 

Gambar 4.1 

Grafik Scatterplot 

 
 

Sumber: Data primer 2024 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 4.10 

Uji Parsial T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.750 3.677  3.468 .001 

x1 .130 .161 .026 2.222 .000 

x2 .298 .142 .294 2.108 .000 

x3 .073 .155 .064 2.470 .000 

x4 .312 .143 .328 2.184 .000 

x5 .212 .128 .218 2.652 .000 

a. Dependent Variable: Penggunaan Fintech Syariah 

Sumber: Data primer 2024 

Tabel 4.12 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 65.053 5 13.011 1.954 .100
b
 

Residual 359.531 54 6.658   

Total 424.583 59    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x5, x2, x1, x3, x4 

Sumber: Data primer 2024 

Tabel 4.13 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .391
a
 .853 .075 2.580 

a. Predictors: (Constant), x5, x2, x1, x3, x4 
b. Dependent Variable: y 

Sumber: Data primer 2024 



 

Lampiran 7 

Dokumentasi Penelitian 
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